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BAB V 

RINGKASAN 

1. Struktur bangunn didesain sesuai dengan parameter bangunan aman 

gempa dengan menggunakan sistem ganda yaitu Sistem Rangka 

Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding Struktural 

Khusus (SDSK) yang mengacu pada ACI 318-19, SNI 1726:2019 dan 

SNI 1727:2020. 

2. Pemeriksaan pada model struktur meliputi pemeriksaan ragam respon 

spektrum, pemeriksaan partisipasi massa struktur, frame memikul 

25% gaya lateral, faktor skala gempa, simpangan antar lantai (story 

drift), ketidakberaturan vertikal/horizontal dan pengaruh efek p-delta. 

3. Setelah dilakukan pemeriksaan dan analisa terhadap ketidakberaturan 

vertikal dan horizontal didapatkan bahwa struktur bangunan 

mengalami ketidakberaturan horizontal tipe 2 yaitu ketidakberaturan 

sudut dalam. 

4. Dimensi struktur yang digunakan : 

a. Kolom 

 Kolom K1 : 1000 mm x 1000 mm (lantai 1-4) dengan 

rasio tulangan sebesar 2,25% 

 Kolom K2 :   750 mm x   750 mm (lantai 5-7) dengan rasio 

tulangan  sebesar 2,44% 

 Kolom K3 :   600 mm x   600 mm (lantai 8-10) dengan 

rasio tulangan sebesar 2,96% 

b. Balok 

 Balok Utama :   300 mm x   550 mm 
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 Balok Anak :   250 mm x   400 mm 

c. Tebal dinding geser (shearwall) yang digunakan adalah 350 mm. 

d. Tebal pelat lantai yang digunakan adalah 125 mm. 

5. Berdasarkan perhitungan dan analisa didapatkan kapasitas pondasi 

tiang pancang sebesar 9311 kN dengan jumlah tiang 6 buah dalam 

satu kelompok tiang, sedangkan kapasitas tiang pancang pada 

shearwall sebesar 23206 kN dengan jumlah tiang 9 buah dalam satu 

kelompok tiang. Detail desain penulangan pile cap yang didapatkan 

adalah 2D22-121 dan 2D22-120 untuk shearwall. 

6. Total Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk struktur atas meliputi 

kolom, balok, pelat lantai dan dinding geser adalah sebesar Rp 

29.824.800.000,00 terbilang Dua Puluh Sembilan Milyar Delapan 

Ratus Dua Puluh Empat Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah atau 

sebesar Rp 2.301.296,00 per meter luas lantai.  

 


